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ABSTRAK

Jihan Fira D’Habsari. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL)Di Kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat

Penelitian ini diawali dengan observasi, hasil observasi menunjukkan
bahwa pada kenyataannya bahwa guru belum menggunakan rpp dengan
model Problem Based Learning (PBL), guru masih mendominasi dalam
proses pembelajaran tematik dibandingkan peserta didik, peserta kurang
mampu memecakan masalah dalam materi pembelajaran. Sehingga peserta
peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar peserta
didik rendah. Tujuan penelitian ini secara umum proses pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) di kelas IV.

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) vyang
dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus | terdiri dari 2 pertemuan, dan
siklus Il terdiri dari 1 pertemuan. Disetiap siklus tersebut meliputi empat
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas IV dengan jumlah 28
orang peserta didik. Data penelitian dikumpulkan menggunakan observasi,
tes, non tes. Instrumen Penlitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik observasi dan lembar tes pada pembelajaran
tematik terpadu.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP siklus | dengan
rata- rata 73,60% (cukup) dan siklus Il 94,44% (sangat baik), b)
Pelaksanaan pada aspek guru siklus | dengan rata-rata 78,57% (baik) dan
siklus 11 92,85% (sangat baik), sedangkan pelaksanaan pada aspek peserta
didik siklus I dengan rata-rata 78,57% (baik), dan siklus 11 92,85% (sangat
baik), c) Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar
pada siklus I diperoleh dengan rata-rata 71,45 dan siklus 11 dengan rata-rata
85. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan proses pembelajaran
tematik terpadu dikelas 1V.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Tematik Terpadu, Model Problem Based
Learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan
suatu pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat maka suatu
tujuan dan sasaran dari pendidikan akan sulit dicapai. Sejalan dengan
perkembangan ilmu  pengetahuan dan  teknologi,  pemerintah
mengusahakan peningkatan mutu dan pengelolaan pendidikan nasional

melalui berbagai kebijakan diantaranya penyempurnaan kurikulum 2013.

Berdasarkan panduan implementasi. Kurikulum 2013 sangat tepat
menggunakan tematik karena dalam pembelajaran tematik terpadu
keterlibatan siswa lebih diprioritaskan, karena melalui pembelajaran
tematik terpadu ini diharapkan dapat mengaktifkan siswa, memberikan
pengalaman langsung, serta tidak tampak adanya pemisahan antar mata
pelajaran satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa baik dari aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
Karena dalam kurikulum 2013 orientasinya adalah keseimbangan dari
pengembangan kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.
Menurut Majid (2014:28) bahwa “Orientasi kurikulum 2013 adalah
terjadinya peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap

(attitude), pengetahuan (knowledge), dan keterampilan (skill).

Kurikulum 2013 dirumuskan dan dikembangkan dengan suatu

optimisme yang tinggi untuk menghasilkan lulusan sekolah yang cerdas,



kreatif, inovatif, memiliki kepercayaan diri yang tinggi sebagali
individu maupun sebagai bangsa, serta toleran terhadap segala perbedaan
yang ada. Pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan tematik terpadu. Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 81A pasal 1 Tahun 2013 tentang implementasi
kurikulum 2013 mulai tahun ajaran baru 2014 pola pembelajaran bagi guru
kelas 1 sampai dengan kelas VI, menggunakan pembelajaran tematik

terpadu.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
dirancang berdasarkan tema-tema tertentu dan ditinjau dari berbagai mata
pelajaran. Dalam pembelajaran tematik terpadu tema merupakan
pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran guna memberikan pengalaman langsung kepada siswa.
Pembelajaran tematik terpadu memiliki ciri berpusat pada siswa (student
centre). Siswa didorong untuk melakukan, menemukan, dan mengalami
secara kontekstual dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki
pembelajaran akan lebih bermakna karena siswa langsung melakukan
(doing) dan mengalami (experience) sendiri suatu aktivitas. Menurut
Kemendikbud (2014: 16) bahwa “pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada

peserta didik”.



Pembelajaran dikatakan baik, apabila siswa belajar dengan
pengalaman langsung, dimana siswa ikut berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran, serta siswa dapat mendapatkan sebuah pengalaman
dari proses pembelajaran tersebut salah satunya berupa hasil belajar yang
baik. Keberhasilan memahami materi sangat dipengaruhi oleh metode
yang digunakan guru. Ketika siswa ikut berpartisipasi aktif, baik itu aktif
mental, aktif fisik, maupun aktif sosial, kesempatan untuk memahami

materi akan semakin besar bagi siswa.

Oleh sebab itu, agar siswa dapat memahami materi, pembelajaran
dapat dimulai dengan memberikan masalah yang berkaitan dengan dunia
nyata siswa dan bersifat konkrit. Tujuannya agar siswa dengan mudah
dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut dalam
3 proses pembelajaran, sehingga pembelajaran itu menjadi bermakna bagi

siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Senin
tanggal 6 September 2021, dan pada hari Selasa tanggal 7 September 2021
di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat terdapat beberapa
permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar antara
lain : (1) guru belum menggunakan RPP yang sesuai dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), (2) dalam penyajian materi
pembelajaran guru lebih sering menggunakan pendekatan yang
berorientasi kepada teacher centered daripada diskusi kelompok, (3) guru

kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan



pendapat, (4) guru kurang memberikan bimbingan dan motivasi kepada
siswa untuk melakukan penyelidikan, (5) guru dalam mengorientasikan
pembelajaran hanya berpatokan pada buku saja, dimana masalah yang
dihadapkan kepada siswa bukanlah masalah yang ada di lingkungan siswa,
dan (6) guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Hal tersebut berdampak bagi
siswa dalam proses pembelajaran yaitu: (1) siswa kurang mampu
mengeluarkan pendapat apabila dilaksanakan diskusi, (2) kemampuan
kerjasama antar siswa rendah, (3) motivasi dan minat belajar siswa kurang
sehingga kelas kurang bersemangat dalam pembelajaran, (4) siswa kurang
aktif dalam pembelajaran karena terbiasa mendengarkan materi
pembelajaran dari guru, (5) siswa kurang mampu memecahkan masalah
dalam materi pembelajaran, dan (6) siswa kurang mampu mengembangkan

dan menyajikan hasil karyanya.

Sehubungan dengan hal di atas, mengakibatkan rendahnya hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu, seperti terlihat pada
hasil penilaian harian siswa kelas IV semester 1 tahun ajaran 2021/2022 di
SD Negeri 3 Padang Panjang Barat, sebagaimana yang terdapat pada tabel

di bawabh ini.



Tabel 1 Daftar Nilai Harian Tema 2 Subtema 1 Pembelajaran 1 Semester |

Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat
Tahun Ajaran 2021/2022

No Nama | KKM | B.Indo | Tuntas ';'rti?w?;s IPA | Tuntas .Eg?:s IPS | Tuntas .;.I-L'Iﬂil;s
1 | RFK 75 | 65 N 70 N[ 75 N

2 |AFPS | 75 | 65 N 40 v | 8 N

3 |AAZ 75 | 70 N 55 v | 65 N
4 | AFDB | 75 80 N 70 N |75 N

5 |AZA 75 | 70 N 80 | 50 N
6 | AHR 75 | 75 N 75 | A 60 N
7 | FAA 75 | 70 N 60 N | 75 N

8 |FH 75 | 60 N 55 v | 65 N
9 |HRH 75 | 60 N 75 | 80 N

10 | HA 75 | 70 N 55 N[ 70 N
11 | KFS 75 | 55 N 70 vV | 65 N
12 |KAW | 75 80 N 75| A 70 N
13 | MAS 75 75 N 60 N ] 70 N
14 |MQN | 75 70 N 50 N | 75 N
15 | MFTQ | 75 50 N 45 N 70 N
16 |MHA | 75 | 55 N 70 Vv | 65 N
17 [ M 75 | 65 N 65 v | 60 N
18 | MR 75 | 65 N 50 N | 75 N

19 | Mz 75 | 60 N 50 \ | 65 N
20 [NTW | 75 | 85 N 75 | 70 N
21 | NAP 75 80 75 | A 80 N

22 |R 75 | 65 N 65 N |70 N
23 | SPzZ 75 60 N 75| A 50

24 | TA 75 78 N 60 N |75




25 | zR 75 | 75 V 55 N |70 V
26 | MP 75 | 60 N 40 v | 55 N
27 | LQ 75 55 N 60 N | 60 N
28 | AP 75 | 65 N 40 v | 65 N
Presentase 25% 75% 25% | 75% 25% 75%

Sumber : Data sekunder kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat

Berdasarkan tabel di atas. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dari 28 siswa 7 orang siswa atau 25% yang mencapai standar ketuntasan
minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 75 dan 21 orang siswa atau 75%
yang tidak tuntas, begitu juga dengan mata pelajaran IPA, IPS presentase
ketuntasan 25% dan tidak tuntas 75%. Ini berarti pembelajaran tematik

terpadu masih rendah dan perlu ditingkatkan.

Untuk mengatasi kondisi di atas alangkah baiknya guru mampu
menguasai berbagai macam model pembelajaran  sehingga dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran. Untuk melibatkan siswa secara
aktif dalam pembelajaran dan mencapai hasil yang lebih maksimal, maka
peneliti tertarik memilih salah satu model pembelajaran yaitu model
Problem Based Learning (PBL) yang bisa digunakan dan diterapkan
dalam pembelajaran tematik terpadu. Dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) diharapkan siswa mampu
untuk berpikir kreatif, analitis, sistematis dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah secara empiris dalam rangka menumbuhkan

sikap ilmiah.




Menurut Trianto (2010:96) mengemukakan keunggulan PBL yaitu:
“(1) realistic dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan
siswa, (3) memupuk sifat inquiry siswa, (4) retensi siswa menjadi kuat,

dan (5) memupuk kemampuan problem solving”

Keunggulan Problem Based Learning untuk peningkatan hasil
belajar didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Suryatama
(2020:219) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL)”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN
01 Koto Marapak Kota Pariaman meningkat. Selanjutnya hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ulva (2020:95) yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Menggunakan Model PBL Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Kelas IV SD” menunjukkan bahwa Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model problem based
learning kelas IV SDN 13 Batu Gadang Padang mengalami peningkatan

yang signifikan.

Berdasarkan permasalahan di atas, model Problem Based Learning
(PBL) dapat digunakan sebagai salah satu model untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, karena akan sangat membantu siswa agar lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat melatih siswa memecahkan masalah dunia nyata,

sehingga siswa nantinya akan mendapatkan pengalaman langsung yang



berkesan dan bermakna, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based

Learning (PBL) Di Kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas. Maka, secara umum
masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimanakah Peningkatan Hasil

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model

Problem Based Learning (PBL) Di Kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang

Barat 7”

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik
terpadu untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 3 Padang
Panjang Barat ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas 1V SD Negeri 3 Padang Panjang Barat ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini

secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada



pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) di kelas 1V SD Negeri 3 Padang Panjang Barat. Secara

Khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu untuk
meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas 1V SD Negeri 3 Padang Panjang Barat.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu untuk meningkatkan hasil
belajar siswa menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di
kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD

Negeri 3 Padang Panjang Barat.

. Manfaat Penellitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmu pada pembelajaran tematik terpadu di SD Negeri Negeri
3 Padang Panjang Barat dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan

dalam memperbaiki kualitas pelaksanaan pembelajaran tematik

terpadu dan penerapan Kurikulum 2013. Khususnya dalam
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penggunaan model Problem Based Learning (PBL) di SD Negeri 3
Padang Panjang Barat.

Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dalam pemahaman baik
secara teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik terpadu khususnya pada kelas IV dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di SD Negeri 3 Padang Panjang Barat.
Guru diharapkan dapat menerapkan model ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran tematik di sekolah dasar.

Bagi sekolah, hendaknya dapat memberikan manfaat sebagai bahan
masukan dan solusi untuk perbaikan pada saat proses pembelajaran

agar hasil yang didapatkan siswa sesuai dengan yang diharapkan.



BAB I
Kajian Teori Dan Kerangka Teori
A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”.
Menurut purwanto (2016:44-45) menyatakan hasil merupakan
produk yang menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya
suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input
secara fungsional. Sedangkan belajar adalah usaha perubahan
tingkah laku.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Sudjana (2009) hasil
belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Tipe hasil belajar afektif
seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan
hubungan sosial. Tipe hasil belajar ranah afektif berkenaan dengan
perasaan, minat dan perhatian, keinginan, penghargaan dil. Tipe
belajar ranah psikomotoris berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak.

Menurut Djamarah (dalam Ibrahim, 2017) menyatakan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah

11
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melaksanakan aktivitas belajar. Sedangkan menurut Kunadar
(dalam Ibrahim) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi
kognitif, afektif maupun psikomotor yang didapat setelah
melaksanakan proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dicapai oleh siswa melalui proses
aktivitas pembelajaran dalam bentuk perubahan-perubahan dalam
diri individu yang dapat dilihat pada taknosomi bloom hasil belajar
dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah, yaitu kognitif,

afektif,psikomotor.

. Jenis — jenis Hasil Belajar

Pada kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik,
sehingga hasil belajar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan
hasil akhir saja. Kunandar (2015:36) hasil belajar dalam penilaian
autentik kurikulum 2013 terdiri dari kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil yang dilakukan
secara berimbang.

Hasil belajar sebagai suatu nilai yang diperoleh siswa secara
keseluruhan mencakup beberapa jenis. Menurut Sudjana (2009)
hasil belajar meliputi: (1) pemahaman konsep (aspek kognitif); (2)
keterampilan proses (aspek psikomotor); dan (3) sikap (aspek

afektif).
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(1)pemahaman konsep (kognitif) : berkenaan dengan hasil
belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi. (2) keterampilan proses (psikomotor) berkenaan
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan,
jawaban  atau  reaksi,  penilaian,  organisasi,  dan
internalisasi(3)sikap (afektif) berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. ada enam aspek ranah
psikomotoris, yakni (a) gerakan refleks, (b) keterampilan
gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan

atau ketepatan, (e) gerakan keterampilan kompleks, dan (f)

gerakan ekspresif dan interpretative.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada
kurikulum 2013 mengedepankan penilaian autentik, sehingga hasil
belajar pun juga autentik bukan hanya berdasarkan hasil akhir
saja. Hasil belajar terdiri dari beberapa ranah yang menyangkut
aspek  pengetahuan, sikap, dan perilaku yang penilaiannya

dilakukan dengan alat tes yang berbeda.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut  Kemendikbud  (2016:13) rencana  pelaksanaan
pembelajaran adalah rencana tertulis yang dibuat pendidik sebelum
melakukan kegiatan pembelajaran yang menggambarkan aktivitas
pembelajaran dan hasdcil yang harus dicapai setelah rencana tersebut
dicapai. RPP disusun harus berpedoman pada silabus yang telah
dikembangkan sebelumnya. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

mencakup  standar  kompetensi, kompetensi  dasar, materi
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pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar

Menurut Mulyasa (2009:213) “Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus.”

Sejalan dengan hal tersebut menurut Hernawan (2010) rencana
pembelajaran merupakan kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa
yang ingin dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran, cara apa yang
digunakan untuk menilai pencapai tujuan tersebut, materi atau bahan
apa yang akan disampaikan, bagaimana cara penyampaian bahan,
serta media atau alat apa yang diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana tertulis yang dibuat
pendidik  sebelum melakukan kegiatan pembelajaran  yang
menggambarkan aktivitas pembelajaran dan hasil yang harus dicapai
setelah rencana tersebut dicapai. RPP disusun harus berpedoman pada
silabus yang telah dikembangkan sebelumnya. rencana pembelajaran
merupakan kegiatan merumuskan tujuan-tujuan apa yang ingin

dicapai oleh suatu kegiatan pembelajaran.
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b. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran, RPP
memiliki beberapa fungsi. Menurut Mulyasa (2009:217) sedikitnya
terdapat dua fungsi RPP dalam kurikulum, antara lain “(1) Fungsi
Perencanaan, rencana pelaksanaan pembelajaran hendaknya dapat
mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan
perencanaan Yyag matang; (2) Fungsi 13 Pelaksanaan, untuk
mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa Yyang
direncanakan.”

Lebih lanjut Kunandar (2011:263) menyatakan bahwa “Fungsi
rencana pembelajaran adalah sebagai acuan bagi guru untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (kegiatan pembelajaran) agar
lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai sebagai acuan bagi
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar guru siap dalam
melakukan proses pembelajaran dimana nantinya proses pembelajaran
dapat berjalan secara efektif.

c. Komponen-Komponen RPP
Komponen yang menjadi penyusun suatu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) menurut Rusman (2014: 5-7) meliputi:

a) ldentitas mata pelajaran



b)

c)
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Identitas mata pelajaran meliputi: satuan pendidikan, kelas,
semester, program keahlian, mata pelajaran atau tema pelajaran
dan jumlah pertemuan.

Standar Kompetensi

Standar kompetensi merupakan kemampuan minimal siswa
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan atau
semester pada suatu mata pelajaran tertentu.

Kompetensi Dasar

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus
dikuasai siswa dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan
penyusun indikator kompetensi.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang
dapat diukur untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator
pencapaian kompetensi dirumuskan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil

yang diharapkan tercapai sesuai dengan kompetensi dasar yang

ada.
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Materi Ajar
Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur
yang relevan, dan ditulis sesuai dengan rumusan dari indikator
pencapaian kompetensi.
Alokasi Waktu
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
pencapaian KD dan beban belajar.
Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat
mencapai kompetensi dasar atau indikator yang telah ditetapkan.
Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi peserta
didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi yang
hendak dicapai pada mata pelajaran tertentu.
Kegiatan Pembelajaran
(1) Pendahuluan
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan yang bertujuan untuk membangkitkan motivasi dan
memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
setiap proses pembelajaran.
(2) Kegiatan Inti
Inti Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai suatu KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
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menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berperan
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa.

(3) Penutup

Penutup merupakan kegiatan akhir dalam suatu

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman
atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik dan tindak
lanjut.

Penilaian Hasil belajar

Prosedur instrumen penilaian proses dan hasil belajar
disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi yang
mengacu pada standar penilaian.

Sumber Belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar
kompetensi dan kompetensi dasar, materi ajar, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi.

Dengan demikian, komponen-komponen RPP meliputi
identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran,

penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.
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3. Tematik Terpadu
a. Pengertian Tematik Terpadu

Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran dalam satu kali tatap muka. Pembelajaran
tematik ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa, baik secara individual, maupun kelompok, aktif
mencari, menggali dan menemukan konsep, serta prinsip keilmuan
secara holistic, bermakna dan otentik. Pembelajaran terpadu akan
terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi topic/tema
menjadi pengendali di dalam kegiatan pembelajaran menurut Joni t.r
(dalam Trianto, 2010)

Senada dengan pendapat Joni, menurut Hadisubroto (Trianto 2010),
pembelajaran terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu
pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain,
yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu
bidang studi atau lebih, dengan beragam pengalaman belajar anak,
maka pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Sejalan dengan hal tersebut, menurut Poerwadarminta (dalam

Majid, 2014: 80), “pembelajaran tematik terpadu merupakan
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pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada murid. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan
pokok yang menjadi pokok pembicaraan.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 adalah
pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik ini menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
terpadu adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok
bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain, yang
dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang
studi atau lebih, dengan beragam pengalaman belajar anak, maka
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut tim puskur (dalam Sukayati, 2009), pendekatan
pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut : 1)
pembelajaran berpusat pada peserta didik, 2) memberikan pengalaman
langsung kepada anak, 3) pemisahan mapel tidak kelihatan atau antar
mapel menyatu, 4) menyajikan konsep dari berbagai mapel dalam
suatu proses pembelajaran sehingga bermakna, 5) hasil pembelajaran
dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.

Sejalan dengan itu menurut Yunisrul, dkk (2020) Karakteristik

pembelajaran tematik berpusat pada siswa, pemisahan antara mata
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pelajaran tidak terlihat, menyajikan konsep berbagai mata pelajaran
dalam proses pembelajaran, fleksibel, hasil pembelajaran berkembang
mengikuti minat dan kebutuhan siswa. Pembelajaran tematik yang
terintegrasi dengan pembelajaran berbasis lingkungan adalah di mana
siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari nyata yang mereka
hadapi.

Menurut depdikbud (dalam Trianto, 2010: 61-63) menyatakan
bahwa pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai

beberapa karakteristik, sebagai berikut :

1) Holistik suatu gejala, atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik terpadu diamati dan
dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari
sudut pandang yang terkotak-kotak; 2) bermakna,
pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek,
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar-
skemata yang dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya
nanti, akan memberikan dampak kebermaknaan dari
materi yang dipelajari; 3) otentik, pembelajaran terpadu
memungkinkan siswa memahami secara langsung konsep
dan prinsip yang ingin dipelajari; 4) aktif, pembelajaran
terpadu menekankan keaktifan siswa dalam pembelajaran,
baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional
guna tercapainya hasil belajar yang optimal.

Prinsip Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu juga memiliki beberapa prinsip
yang perlu diketahui oleh seorang pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran.  Menurut  Majid (2014) prinsip-prinsip  dalam
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut: pembelajaran
tematik terpadu memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan dunia

siswa dan terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
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1) Pembelajaran tematik tematik terpadu memilih materi dari
beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan.

2) Pembelajaran tematik terpadu tidak boleh bertentangan dengan
kurikulum yang ada, tetapi harus mendukung secara utuh
kurikulum yang telah ditetapkan untuk digunakan.

3) Materi pembelajaran yang dipadukan dalam satu tema selalu
mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan, pengetahuan dan
minat siswa.

4) Materi yang dipadukan tidak terkesan adanya pemaksaan

pemaduan.

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning(PBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang
digunakan untuk menentukan material/perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, program-program media komputer
dan kurikulum sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide
diri sendiri.

Proses pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik apabila
diajarkan dengan menggunakan atau memilih model pembelajaran
yang tepat dan relevan dengan tuntutan materi yang akan diajarkan.
Sejalan dengan hal tersebut, menurut Joyce dan Weil (dalam Rusman,

2011: 133) mengungkapkan bahwa “model pembelajaran adalah suatu
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rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan
untuk menentukan material/perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, program-program media computer dan
kurikulum sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh
informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide
diri sendiri. Proses pembelajaran akan dapat terlaksana dengan baik
apabila diajarkan dengan menggunakan atau memilih  model
pembelajaran yang tepat dan relevan dengan tuntutan materi yang akan

diajarkan

. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning / PBL)
adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan
lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting
dan relevan (bersangkut-paut) bagi peserta didik, dan memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik
(nyata). Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada

peserta didik, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
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dan kemampuan belajar mandiri yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan dan karier, dalam lingkungan yang

bertambah kompleks sekarang ini. (Sofyan, dkk : 2017)

Menurut Trianto (2010:90) menyatakan “model Problem Based
Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni peyelidikan membutuhkan penyelesaian

nyata dari permasalahan yang nyata”.

Sejalan dengan hal tersebut menurut Robert Delisle (dalam
Fathurrohman,2015:113) menyatakan PBL adalah suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap- tahap metode ilmiah sehingga peserta didik
dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan

masalah.

Lebih lanjut G. Gunantara (dalam Yunisrul, dkk. 2020)
mengemukakan bahwa PBL (Problem-Solved Learning) adalah
pembelajaran yang membebaskan siswa untuk memilih penelitian
mereka untuk memungkinkan mereka menghubungkannya dengan
fenomena nyata dan membangun pemahaman dengan konsep yang
mereka dapatkan dari fenomena ini. Model ini menyebabkan motivasi

dan rasa ingin tahu meningkat. Model PBL juga menjadi tempat bagi
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siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan

berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang membantu
guru menciptakan lingkungan dengan masalah yang penting dan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
realistik . Pembelajaran berbasis masalah melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada

peserta didik.

Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Karakteristik Problem Based Learning (PBL) dikemukakan
juga oleh tan (dalam fathurronman,2015) bahwa karakteristik PBL
sebagai berikut.

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata peserta didik atau integrasi konsep dan
masalah di dunia nyata

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan
diseputar disiplin ilmu

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pemelajar
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses
belajar mereka sendiri

5) Menggunakan kelompok kecil

6) Menuntut pemelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah
mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja

Tan (dalam Rusman, 2011:242) mengemukakan
“karakteristik Problem Based Learning vyaitu 1) pengajuan

pertanyaan atau masalah (memahami masalah), 2) berfokus pada
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keterkaitan antardisiplin, 3) penyelidikan autentik, 4) menghasilkan
produk atau karya yang kemudian di pamerkan, dan 5) kerja

sama”.

Arends (dalam yatim 2010:287) mengidentifikasi 4
karakteristik pembelajaran berbasis masalah, yakni 1) pengajuan
masalah, 2) keterkaitan antar disiplin ilmu, 3) investigasi autentik,

dan 4) kerja kolaboratif.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik PBL adalah dimulai oleh adanya masalah, kemudian
siswa memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka
ketahui, dan apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan
masalah tersebut. Siswa dapat memilih masalah yang menarik untuk
dipecahkan sehingga mereka terdorong untuk berperan aktif dalam

belajar.

Masalah yang disajikan sebagai focus pembelajaran dapat
diselesaikan siswa melalui kerja kelompok sehingga dapat memberi
pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada diri siswa

seperti kerja sama dan interaksi dalam kelompok

d. Tujuan Problem Based Learning (PBL)
Tujuan utama Problem Based Learning bukanlah penyampaian
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan pada

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
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masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri. Problem Based
Learning juga dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian
belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian belajar dan
keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika peserta didik
berkolaborasi untuk mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber
belajar yang relevan untuk menyelesaikan masalah.

Menurut Rositawati (dalam Hamimah 2020:176) Kemampuan
berpikir kritis memiliki banyak tujuan. Kemampuan berpikir Kkritis
dapat dijadikan sebagai upaya pengujian suatu ide maupun pendapat
yang diajukan.

Sejalan dengan hal itu Menurut Hamimah (2020) Kemampuan
berpikir kritis juga bertujuan untuk mendorong dan melatih siswa
untuk mengeluarkan ide-ide yang bertujuan dalam memecahkan
permasalahan. Dan yang paling penting dari tujuan kemampuan
berpikir kritis ialah dapat membiasakan siswa untuk mengambil
keputusan yang tepat dalam proses pemecahan masalahan. Oleh sebab
itu kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan sedari dini.

Menurut rusman (2011: 238) tujuan PBL adalah “penguasaan isi
belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan keterampilan
pemecahan masalah. PBL juga berhubungan dengan belajar tentang

kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai informasi,
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kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berpikir reflektif dan
evaluatif ”

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning juga dimaksudkan untuk mengembangkan
kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Tujuan PBL
adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristik dan pengembangan
keterampilan pemecahan masalah. Problem Based Learning juga
dimaksudkan untuk mengembangkan kemandirian belajar dan
keterampilan sosial peserta didik.

Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu model
pembelajaran yang memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh
seorang guru sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif
dan efisien. Menurut Trianto (2010:96) mengemukakan keunggulan
PBL yaitu: “(1) realistic dengan kehidupan siswa, (2) konsep sesuai
dengan kebutuhan siswa, (3) memupuk sifat inquiry siswa, (4) retensi
siswa menjadi kuat, dan (5) memupuk kemampuan problem solving”

Menurut Suryatama (2020:129) model PBL memiliki keunggulan
dapat membantu siswa untuk berfikir secara kritis dalam memecahkan
suatu permasalahan, dan juga dapat memupuk kemampuan siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan, dan dapat menjadikan
pembelajaran menjadi bermakna. Dalam peningkatan hasil belajar

peserta didik perlu adanya suatu perencanaan yang matang sebelum
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pembelajaran itu dilaksanakan. Pelaksanaan itu bertujuan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sesuai kompetensi dan indikator
pembelajaran.
Sementara itu Arends (dalam Yatim, 2010:287) mengidentifikasi 6
keunggulan pembelajaran berbasis masalah, yaitu:
(1) Siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut. (2) menuntut
keterampilan berfikir tingkat tinggi untuk memecahkan
masalah. (3) pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang
dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna. (4)
siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah
yang dikaji merupakan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan nyata. (5) menjadikan siswa menjadi lebih dewasa,
termotivasi, mampu memberi aspirasi dan pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa. (6)
pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling

berinteraksi, baik dengan guru maupun teman akan
memudahkan siswa mencapai ketuntasan belajar.

Selain itu amir (2009: 27-29) keunggulan model Problem
Based Learning (PBL) adalah “(1)menjadi lebih ingat dan meningkat
pemahamannya atas materi ajar, (2) meningkatkan fokus pada
pengetahuan yang relevan, (3) mendorong berfikir, (4) membangun
kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan social, (5) membangun

kecakapan belajar (life-long learning skills), 6) memotivasi belajar”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa keunggulan dari model Problem Based Learning (PBL) adalah
siswa lebih memahami konsep yang dijabarkan, sebab mereka sendiri
yang menemukan konsep tersebut. Menuntut keterampilan berfikir

tingkat tinggi untuk memecahkan masalah. Pengetahuan tertanam
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berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih

bermakna.

Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)

Ada beberapa langkah-langkah menerapkan model pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran. Menurut Yatim (2010:307)
langkah-langkah model Model Problem Based Learning (PBL) yaitu:

(1) Guru mempersiapkan dan melempar masalah kepada siswa. (2)
Membentuk kelompok kecil, dalam masing-masing kelompok
siswa mendiskusikan masalah tersebut dengan memanfaatkan dan
merefleksikan pengetahuan/keterampilan yang mereka miliki.
Siswa juga membuat rumusan masalahnya dan membuat hipotesis-
hipotesisnya. (3) Siswa mencari (hunting) informasi dan data yang
berhubungan dengan masalah yang sudah dirumuskan. (4) Siswa
berkumpul dalam kelompoknya untuk melaporkan data apa yang
sudah diperoleh dan mendiskusikan dalam kelompoknya
berdasarkan data-data yang diperoleh tersebut. Langkah ini
diulang-ulang sampai memperoleh solusinya. (5) Kegiatan diskusi
penutup sebagai kegiatan akhir, apabila proses sudah memperoleh
solusi yang tepat.

Sementara itu Arends (dalam Yatim, 2010: 293) mengemukakan
bahwa “Langkah pembelajaran berbasis masalah yaitu: 1) orientasi
masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik ke dalam belajar, 3)
investigasi atas masalah, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil
investigasi, dan 5) mengevaluasi dan menganalisis hasil pemecahan”.

Sedangkan Menurut Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2010:98)

langkah Pembelajaran Berbasis Masalah yaitu :
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Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Orientasi Siswa Pada menjelaskan logistik yang
Masalah diperlukan,mengajukan ~ fenomena  atau
demonstrasi atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi siswa untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih
Tahap 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan

Mengorganisasikan Siswa
Untuk Belajar

dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut

Tahap-3
Membimbing Pengalaman
Individu Maupun
Kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi  yang  sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalah

Tahap-4
Mengembangkang Dan
Menyajikan Hasil Karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan
dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan, video, dan model serta membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan temannya

Tahap-5
Menganalisis Dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka gunakan

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan langkah-langkah yang

dikemukakan oleh Ibrahim (dalam Trianto, 2010:98) karena peneliti
merasa bahwa langkah yang dikemukakan oleh lbrahim ini lebih
sederhana dan mudah untuk dipahami serta diterapkan dalam

pembelajaran.



32

g. Penggunaan Langkah Problem Based Learning (PBL) Dalam
Pembelajaran Tematik
Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran tematik terpadu dapat membantu siswa dalam
meningkatkan pemahamannya tetang apa yang dipelajari sehingga
mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan
sehari-hari. Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah
Model Problem Based Learning (PBL) menurut pendapat menurut
Ibrahim, dkk (dalam Trianto, 2010-98). Langkah-langkah tersebut
diuraikan sebagai berikut:
1. Orientasi siswa pada masalah
Pada langkah ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, membuka skemata siswa .Selanjutnya
menjelaskan hal-hal yang diperlukan dalam pembelajaran dan
memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
Pada langkah ini guru membentuk beberapa kelompok
kecil. Guru menetapkan nama dan ketua untuk masing- masing
kelompok. Pembagian kelompok dibagi berdasarkan perbedaan
jenis kelamin dan tingkat akademik dengan memperhatikan

perbedaaan keadaan sosial siswa. Kemudian guru membagikan



33

LKPD vyang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan kepada
siswa
Membimbing pengalaman individu maupun kelompok

Pada langkah ini guru membimbing dan memberikan
dorongan semua siswa dalam kelompok agar ikut terlibat untuk
mengumpulkan data sampai mereka benar-benar memahami
dimensi situasi permasalahan. Dengan begitu siswa akan
mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan
membangun ide mereka sendiri.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada langkah ini, guru membimbing siswa dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan,
kemudian guru meminta setiap kelompok menampilkan hasil
diskusinya di depan kelas. Pada saat kelompok sedang presentasi
dan siswa dalam kelompok lainya akan menjadi “penilai” atau
memberikan umpan balik.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada langkah ini untuk membantu siswa menganalisis dan
mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan
dan intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap ini guru
meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang

telah dilakukan selama proses pembelajaran
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B. Kerangka Teori

Kerangka teori memuat tentang proses pembelajaran tematik
terpadu di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat. Pada
pembelajaran tematik terpadu pendekatan yang sering dilakukan adalah
pendekatan saintifik. Menurut Kemendikbud (2014) pendekatan saintifik
adalah model pembelajaran yang menggunakan kaidah keilmuan yang
memuat serangkaian aktifitas pengumpulan data melalui observasi,
menanya, eksperimen, mengolah informasi atau data, kemudian
mengkomunikasikan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menemukan masalah
bahwa pembelajaran tematik terpadu belum sesuai dengan harapan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin memperbaiki
proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) yang dikemukakan oleh Ibrahim (dalam Trianto, 2010:98).

Langkah awal yang yang peneliti lakukan dalam pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) yaitu perencanaan. Hal-hal yang perlu dilakukan pada tahap ini
adalah : (1) Merencanakan jadwal penelitian, (2) Merancang RPP, (3)
Merancang instrument penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
(4) Merancang aktifitas guru dan siswa.

Penerapan model PBL di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang
Barat, bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran tematik

terpadu agar lebih optimal dengan dihadapkan pada permasalahan yang
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dari dunia nyata serta bagaimana penyelesaiannya dan bagaimana
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata peserta didik.

Model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan merujuk
pada pendapat Ibrahim (dalam Trianto, 2010:98) dengan langkah-
langkahnya sebagai berikut: “(1) orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing pengalaman
individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

Dengan dilaksanakan proses pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) ini, di harapkan
dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD
Negeri 3 Padang Panjang Barat.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut :
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Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu Di Kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang
Barat Masih Rendah

Perencanaan Pelaksanaan
1. Merencanakan 1. Orientasi siswa a.
jadwal penelitian pada masalah
2. Merancang Rencana 2. Mengorganisasi
Pelaksanaan siswa untuk belajar
Pembelajaran (RPP) 3. Membimbing
3. Merancang penyelidikan
instrument penilaian individual maupun b.
sikap, pengetahuan kelompok
dan keterampilan 4. Mengembangkan
4. Merancang aktifitas dan menyajikan c.
guru, aktifitas siswa hasil karya
5. Menganalisis  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Penilaian

Lembar
pengamatan
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)

Lembar
pengamatan  guru
dan siswa

Hasil belajar siswa
a. Kognitif

b. Afektif

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) Di Kelas IV SD Negeri 3

Padang Panjang Barat Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan peningkatan
hasil belajar tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning di
SD Negeri 3 Padang Panjang Barat Atas Simpulan dan saran peneliti sajikan sebagai

berikut:

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB IV,
maka peneliti dapat menyimpulkan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat
dirancang dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan komponen
penyusunnya terdiri dari identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, identitas
mata pelajaran atau tema/subtemaKelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran. RPP dirancang dengan
menggunakan langkahlangkah model Problem Based Learning (PBL) yaitu : (1)
Orientasi siswa pada masalah, (2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3)

Membimbing pengalaman individu maupun kelompok, (4) mengembangkang dan
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menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.

Hasil dari penilaian RPP yang dilakukan oleh praktisi (guru kelas) pada siklus |
diperoleh rata-rata 73,60% dengan kualifikasi cukup, kemudian mengalami
peningkatan pada siklus 1l dengan memproleh hasil penilaian RPP 94,44 % dengan
kualifikasi sangat baik.

1. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat. Pada proses
pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup. Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru kelas
dan peserta didik saat pelaksanaan proses pembelajaran tersebut. Hasil
penilaian yang diperoleh dari aspek guru pada siklus | yaitu 78,57 % dengan
kualifikasi baik, kemudian lebih meningkat lagi pada siklus Il yaitu 92,85%
dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan untuk hasil penilaian dari aspek
siswa pada siklus I adalah 78,57% dengan kualifikasi baik, lebih meningkat lagi
pada siklus 11 yaitu 92,85% dengan kualifikasi Sangat baik. Hal tersebut terlihat
bahwa adanya peningkatan dalam pelaksanaan proses pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD
Negeri 3 Padang Panjang Barat.

2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SD Negeri 3 Padang Panjang Barat

dapat meningkat. Pada siklus | diperoleh rata-rata 71,45, dan pada siklus Il
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mengalami peningkatan dengan diperoleh rata- rata 85 dengan kualifikasi baik

(B). Hal tersebut dapat membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah

dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus 11
Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini diajukan

beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Untuk meningkatkan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) maka harus
membuat rancangan sesuai dengan komponen-komponen perencanaan
yang baik serta memperhatikan langkah-langkah yang sesuai dengan
pembelajaran yang akan dibuat.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) . Untuk memperoleh hasil pembelajaran
yang baik dan maksimal.

3. Untuk memperoleh penilaian hasil belajar yang baik, maka sebaiknya
guru melaksanakan penilaian secara autentik dan melakukan pengamatan

selama proses pembelajaran berlangsung
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